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ABSTRAK 
Penggunaan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam proses belajar mengajar sehingga dalam proses belajar mengajar itu aktivitas belajar 
mengajar tidak terjadi kejenuhn, dengan demikian siswa akan terlibat secara fisik, emosional 
dan intelektual yang pada gilirannya diharapkan konsep perubahan benda yang diajarkan 
oleh guru dapat dipahami oleh siswa Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode eksperimen. (b) Ingin 
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. 
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, 
dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas VI.B SDN 01 Winongo. Data yang 
diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 
analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus III yaitu, siklus I (66,67%), siklus II (78,79%), siklus III (90,91%). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah pembelajaran dengan metode eksperimen dapat berpengaruh positif 
terhadap prestasi dan motivasi belajar Siswa SDN 01 Winongo Kecamatan Manguharjo Kota 
Madiun, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Kata kunci: ilmu pengetahuan alam, metode eksperimen 
 
PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah 
satu komponen dalam proses belajar menganjar 
merupakan pemegang peran yang sangat 
penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai 
materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat 
dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
 Sebagai pengatur sekaligus pelaku 
dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar 
mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru 
harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi 
lebeh efektif juga menarik sehingga bahan 
pelajaran yang disampaikan akan membuat 
siswa merasa senang dan merasa perlu untuk 
mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Guru mengemban tugas yang berat 
untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional 
yaitu meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman 
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga 
harus mampu menumbuhkan dan 
memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, 
mempertebal semangat kebangsaan dan rasa 
kesetiakawanan sosial.  
Berhasilnya tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar, karena guru secara langsung 
dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan 
siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas 
dan guna mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan 
diharapkan guru memiliki cara/model mengajar 
yang baik dan mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. 
Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran 
pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar, 
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khususnya di SDN 01 Winongo Kota Madiun 
masih banyak mengalami kesulitan. Hal ini 
terlihat dari masih rendahnya nilai mata 
pelajaran IPA dibandingkan dengan nilai 
beberapa mata pelajaran lainnya, mata 
pelajaran IPA peringkat nilainya menempati 
urutan paling bawah dari enam mata pelajaran 
yang diebtanaskan, bertitik tolak dari hal 
tersebut di atas perlu pemikiran-pemikiran dan 
tindakan-tindakan yang harus dilalukan agar 
siswa dalam mempelajari konsep-konsep IPA 
tidak mengalami kesulitan, sehingga tujuan 
pembelajaran khusus yang dibuat oleh guru 
mata pelajaran IPA dapat tercapai dengan baik 
dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak. 
Oleh sebab itu penggunaan metode 
pembelajaran dirasa sangat penting untuk 
membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep IPA. 
Metode pembelajaran jenisnya 
beragam yang masing-masing memiliki 
kelebihan dan kelemahan, maka pemilihan 
metode yang sesuai dengan topik atau pokok 
bahasan yang akan diajarkan harus betul-betul 
dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan 
materi pelajaran.  
Sedangkan penggunaan metode 
eksperimen  diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 
sehingga dalam proses belajar mengajar itu 
aktivitasnya tidak hanya didominasi oleh guru, 
dengan demikian siswa akan terlibat secara 
fisik, emosional dan intelektual yang pada 
gilirannya diharapkan konsep perubahan benda 
yang diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh 
siswa.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) 
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 
setelah diterapkannya metode eksperimen. 2) 
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa 
setelah diterapkan metode eksperimen. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
1) Bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman 
konsep IPA dengan metode eksperimen. 2) 
Bagi guru dapat memberikan tambahan 
pengayaan cara mengajar dengan bantuan 
metode demonstrasi sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapi dengan baik. 3) 
Bagi lembaga dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan informasi tentang salah satu 
alternative cara pembelajaran IPA pada siswa 
dengan pemanfaatan metode pengajaran dalam 
mencapai tujuan intruksional. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah 
tingka laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 
Sependapat dengan pernyataan tersebut 
Sutomo (1993: 68) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah proses pengelolaan 
lingkungan seseorang yang dengan sengaja 
dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar 
untuk melakukan atau mempertunjukkan 
tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar 
adalah suatu peoses yang menyebabkan 
perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan 
oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, 
tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, 
bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan 
lain-lain. (Soetomo, 1993: 120). 
Jadi pembelajaran adalah proses yang 
disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk 
melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
Hakikat IPA 
IPA didefiniksan sebagai suatu 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai 
dengan adanya fakta, tetapi juga oleh adanya 
metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah 
dan pengamatan ilmiah menekankan pada 
hakikat IPA. 
Secara rinci hakikat IPA menurut 
Bridgman (dalam Lestari, 2002: 7) adalah 
sebagai berikut: 
1. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep IPA 
selalu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. 
2. Observasi dan Eksperimen; merupakan 
salah satu cara untuk dapat memahami 
konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat 
diuji kebenarannya. 
3. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu 
asumsi penting dalam IPA bahwa misteri 
alam raya ini dapat dipahami dan memiliki 
keteraturan. Dengan asumsi tersebut lewat 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                      Vol. 3   No. 3    Th.  2018 
53 
 
pengukuran yang teliti maka berbagai 
peristiwa alam yang akan terjadi dapat 
diprediksikan secara tepat. 
4. Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu 
selalu berkembang ke arah yang lebih 
sempurn dan penemuan-penemuan yang ada 
merupakan kelanjutan dari penemuan 
sebelumnya. 
Proses; tahapan-tahapan yang dilalui dan itu 
dilakukan dengan menggunakan metode 
ilmiah dalam rangkan menemukan suatu 
kebernaran. 
5. Universalitas; kebenaran yang ditemukan 
senantiasa berlaku secara umum.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hakikat IPA, dimana konsep-
konsepnya diperoleh melalui suatu proses 
dengan menggunakan  metode ilmiah dan 
diawali dengan sikap ilmiah kemudian 
diperoleh hasil (produk). 
Prestasi Belajar IPA  
Belajar dapat membawa suatu 
perubahan pada individu yang belajar. 
Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah 
laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik. 
Pengalaman dalam belajar merupakan 
pengalaman yang dituju pada hasil yang akan 
dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. 
Menurut Poerwodarminto (1991: 768), prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, 
dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar 
merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan 
oleh seseorang yang diperoleh dengan 
ketelitian kerja serta perjuangan yang 
membutuhkan pikiran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi 
yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan 
kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar 
tersebut dapat diketahui dengan megadakan 
penilaian tes hasil belajar. 
Sejalan dengan prestasi belajar, maka 
dapt diartikan bahwa prestasi belajar IPA 
adalah nilai yang dipreoleh siswa setelah 
melibatkan secara langsung/aktif seluruh 
potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 
(keterampilan) dalam proses belajar mengajar 
IPA. 
Metode Eksperimen 
Karena kemajuan teknologi dan ilmu 
pengertahuan, maka segala sesuatu 
memerlukan eksperimentasi. Begitu juga dalam 
cara mengajar guru di kelas digunakan teknik 
eksperimen. Yang dimaksud adalah salah satu 
cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu 
percobaan tentang sesuatu hal, mengamati 
prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 
disampaikan ke kelas dan dievaulasi oleh guru. 
Penggunaan teknik ini mempunyai 
tujuan agar siswa mamapu mencari dan 
menemukan sendiri berbagai jawaban atas 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa 
dapat terlatih dalam cra berpikir yang ilmiah 
(scientific thinking). Dengan eksperimaen 
siswa menemukan bukti keberanaran dari teori 
sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
Prosedur melaksanakan suatu 
eksperimen adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang 
tujuan eksperimen, mereka harus mehami 
masalah yang akan dibuktikan melalui 
eksperimen. 
2. Kepada siswa perlu diterangkan pula 
tentang: a) Alat-alat serta bahan-bahan 
yang akan digunakan dalma percobaan. b) 
Agar tidak mengalami kegagalan siswa 
perlu mengetahui variable-variabel yang 
harus dikontrol dengan ketat. c) Urutan 
yang akan ditempuh sewaktu eksperimen 
berlangsung. d) Seluruh proses atau hal-hal 
yang penting saja yang akan dicatat. e) 
Perlu menetapkan bentuk catatan atau 
laporan berupa uraian, perhitungan, grafik 
dan sebagainya. 
3. Selama eksperimen berlangsung, guru 
harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila 
perlu memberi saran atau pertanyaan yang 
menunjang kesempurnaan jalannya 
eksperimen. 
4. Setelah eksperimen selesai guru harus 
mengumpulkan hasil penelitian siswa, 
mendiskusikan ke kelas, dan mengavaluasi 
dengan tes atau sekedar Tanya jawab. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research), karena penelitian 
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dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai.  
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam 
Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan 
penelitian tindakan menjadi empat macam 
yaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) penelitian 
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; 
(d) administrasi social eksperimental.  
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, 
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah 
guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini 
adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
di kelas dimana guru secara penuh terlibat 
dalam penelitian mulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Dalam penelitian ini peneliti tidak 
bekerjasama dengan siapapun, kehadiran 
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar 
tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga 
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini 
diharapkan didapatkan data yang seobjektif 
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.  
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 
ini bertempat di SDN 01 Winongo Kecamatan 
Manguharjo Kota Madiun pada Kelas IV.B 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi 
Kelas IV.B Tahun Pelajaran 2017/2018 pada 
materi pokok Gaya mempengaruhi bentuk 
benda. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan mereka 
dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 
dimana praktek pembelajaran tersebut 
dilakukan (dalam Mukhlis,      2000: 3). 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 
sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), 
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan. Penelitian Tindakan kelas ini 
menggunakan siklus spiral yaitu 
1. Rancangan/rencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan, termasuk di dalamnya 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran. 
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai upaya membangun pemahaman 
konsep siswa serta mengamati hasil atau 
dampak dari diterapkannya metode 
pembelajaran  model eksperimen . 
3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan 
lembar pengamatan yang diisi oleh 
pengamat. 
4. Rancangan/rencana yang direvisi, 
berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 
membuat rancangan yang direvisi untuk 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
Observasi dibagi dalam tiga putaran, 
yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing 
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur 
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub 
pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam 
tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki 
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan. 
Metode Pengumpulan Data 
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Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan belajar dengan metode eksperimen, 
observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif. 
Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektivan suatu 
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 
sesuai dengan data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran.Untuk mengalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
siswa setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 
akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistic sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes 
formatif.Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh siswa, yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 
yang ada di kelas tersebut sehingga 








Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
 Σ N = Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar 
bila di kelas tersebut terdapat 85% yang 
telah mencapai daya serap lebih dari atau 
sama dengan 65%. Untuk menghitung 
persentase ketuntasan belajar digunakan 










HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data penelitian yang diperoleh berupa 
hasil uji coba item butir soal, data observasi 
berupa pengamatan pengelolaan belajar dengan 
metode eksperimen dan pengamatan aktivitas 
siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan 
data tes formatif siswa pada setiap siklus. 
 Data hasil uji coba item butir soal 
digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini 
selanjutnya dianalisis tingkat validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 
 Data tes formatif untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan belajar dengan metode eksperimen. 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
1.  Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 
1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung.  
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 
Maret 2018 di Kelas IV.B dengan jumlah siswa 
33 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 
belajar mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut:      
Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus I 






Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 68,48 dan ketuntasan belajar mencapai 
66,67% atau ada 22 siswa  dari 33 siswa sudah 
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada siklus pertama secara klasikal 
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 66,67% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru 
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode 
eksperimen. 
2.  Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  Pada tahap inipeneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 
2, soal tes formatif II dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. 
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 
Maret 2018 di Kelas IV.B dengan jumlah siswa 
33 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. Adapun data 
hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut.             
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus 
II 






Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 




Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 74,24 dan 
ketuntasan belajar mencapai 78,79% atau ada 
26 siswa dari 33 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya siswa lebih 
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga 
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan 
dan dinginkan guru dengan menerapkan 
metode eksperimen. 
3.  Siklus III 
a.  Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 
3, soal tes formatif 3 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pengamatan. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 
20 Maret 2018 di Kelas IV.B dengan 
jumlah siswa 33 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus II, Pada akhir proses 
belajar mengajar siswa diberi tes formatif 
III, instrumen yang digunakan adalah tes 
formatif III. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus III adalah sebagai berikut.          









Nilai rata-rata tes formatif 








Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 
rata-rata tes formatif sebesar 83,33 dan dari 33 
siswa yang telah tuntas sebanyak 30 siswa dan 
3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 
telah tercapai sebesar 90,91% (termasuk 
kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 
II. Adanya peningkatan hasil belajar pada 
siklus III ini dipengaeruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan belajar dengan metode eksperimen 
sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 
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pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan. 
c.  Refleksi 
Pada tahap ini akah dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar 
mengajar dengan Penerapan metode 
eksperimen. Dari data-data yang telah 
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 
belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama proses 
belajar berlangsung. 
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
d. Revisi Pelaksanaan  
Pada siklus III guru telah menerapkan 
belajar dengan metode eksperimen dengan baik 
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil 
belajar siswa pelaksanaan proses belajar 
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka 
tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 
yang perlu diperhatikan untuk tindakah 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 
mengajar selanjutnya penerapan metode 
eksperimen dapat meningkatkan proses belajar 
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode eksperimen 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, 
dan III) yaitu masing-masing 66,67%, 78,79%, 
dan 90,91%. Pada siklus III ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal telah tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA 
pada materi pokok Pesawat Sederhana. dengan 
metode eksperimen yang paling dominan 
adalah mendengarkan/ memperhatikan 
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara 
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar dengan metode eksperimen 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru 
yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 
konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran dengan metode eksperimen 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (66,67%), siklus II (78,79%), siklus 
III (90,91%).  
2. Penerapan metode eksperimen mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang ditunjukan 
dengan rata-rata jawaban siswa hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa siswa 
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tertarik dan berminat dengn metode 
eksperimen sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar IPA lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 
makan disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar dengan 
metode eksperimen memerlukan persiapan 
yang cukup matang, sehingga guru harus 
mempu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan dengan 
metode eksperimen dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode, 
walau dalam taraf yang sederhana,  dimana 
siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 
di SDN 01 Winongo Kota Madiun Kelas 
IV.B Tahun Pelajaran 2017/2018. 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
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